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ABSTRAK 

 

Ahmad Amiirul Mukminiin. Layanan Informasi Sebagai Upaya Tindakan 

Preventive Kenakalan Remaja Di Smk Swasta Pemuda Papar 

 

Kata kunci : layanan informasi, tindakan preventive, kenakalan remaja. 

 

Salah satu tindakan psikologis siswa yang menyimpang disebabkan oleh 

kurangnya informasi siswa. Hal ini menyebabkan mereka bertindak negatif. 

Melalui berbagai informasi yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa, layanan 

informasi akan membantu siswa dalam menghindari masalah. Penelitian ini 

berfokus pada implementasi layanan informasi sebagai upaya pencegahan 

kenakalan siswa di SMK Swasta Pemuda Papar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kinerja pelayanan informasi untuk menghindari kenakalan siswa di 

SMK Swasta Pemuda Papar. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 

research). Apa yang digunakan observasi partisipan untuk melakukan penelitian ini, 

yang meliputi wawancara, komentar, dan dokumentasi. Penelitian merupakan 

kegiatan yang bertujuan untuk mengamati pelaksanaan pelayanan informasi untuk 

mencegah kenakalan remaja. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif dan teknik triangulasi, seperti membandingkan data wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 

Menurut Sudarsono, pelaksanaan layanan informasi pencegahan kenakalan 

remaja di SMK Swasta Pemuda Papar yang meliputi beberapa langkah persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi, serta tindak lanjut merupakan langkah pencegahan yang 

praktis. Hal ini didukung oleh hasil wawancara dan observasi yang mengalami 

perubahan signifikan setelah beberapa kali menerima informasi tentang kenakalan 

remaja. Saran bagi kepala sekolah untuk mengangkat guru BK dan memberikan 

fasilitas untuk meningkatkan kinerja guru. Selanjutnya, guru BK harus 

meningkatkan dan mengembangkan keterampilan bimbingan dan konseling serta 

memberikan layanan informasi sehingga dapat mengelolanya secara terstruktur dan 

sistematis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang      

Masa remaja adalah masa perubahan antara menjadi anak-anak dan 

menjadi dewasa muda. Secara umum, masa remaja adalah masa yang penuh 

tantangan, dan remaja sering disebut sebagai "kelompok masalah" karena 

hal ini. (the trouble teens) (Raws, 2016). Masa remaja adalah masa 

pertumbuhan dan perkembangan, meletakkan dasar bagi kehidupan dewasa 

yang sehat.  

Remaja memiliki gambaran dunia yang tidak realistis. Orang-orang 

dan benda-benda di sekitarnya tampak baginya dalam bentuk yang 

diinginkannya daripada kenyataan yang sebenarnya. Ketika dikelilingi oleh 

orang-orang yang percaya bahwa mereka bukan lagi anak-anak, mereka 

cenderung mengadopsi perilaku dan sikap yang matang untuk 

menggantikan perilaku dan sikap kekanak-kanakan mereka (Khamim, 

2017). Kematangan dalam ranah ini mengacu pada kematangan berdasarkan 

ukuran, yang masih merupakan pertanyaan terbuka. Dewasa, menurut 

mereka, memerlukan kembali kendali atas hidup seseorang. Perilaku remaja 

yang sebenarnya, di sisi lain, menunjukkan bahwa hukum dan konvensi 

masyarakat sering dilanggar. Perkelahian, minum-minuman keras, bolos, 

balap gila, dan intimidasi adalah contoh kenakalan remaja.  
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Masa remaja adalah periode dalam kehidupan seseorang ketika 

mereka mulai merasa setara dengan orang dewasa dalam hal hak dan 

tanggung jawab mereka; mereka tidak lagi melihat diri mereka lebih rendah 

dari orang tua. Tidak dapat disangkal bahwa kenakalan remaja merupakan 

masalah di masyakat yang perlu mendapat perhatian mendalam karena 

maraknya kasus kenakalan remaja sekarang ini mengarah pada kasus 

kriminalitas dan kriminal. Kenakalan remaja kadang-kadang disebut 

sebagai "Kenakalan Remaja," dengan "Remaja" yang menunjukkan masa 

muda atau ketidakdewasaan dan "Kenakalan" yang menunjukkan 

kecerobohan atau kelalaian (Kartini, 2017).                                                                                                                                                                                                                                                           

Iklim lingkungan pergaulan yang kurang sehat juga menimbulkan 

perilaku kenakalan remaja. Seperti: maraknya tontonan pornografi yang 

mudah diakses, adegan kekerasan yang dipertontonkan di tanyangan televisi, 

miras, obat-obatan terlarang atau narkoba yang mudah didapatkan, dan 

ketidakharmonisan kehidupan di lingkungan keluarga, kepribadian dan cara 

hidup seseorang sangat dipengaruhi oleh orang-orang di sekitarnya, dan ini 

terutama berlaku bagi remaja yang memiliki kecenderungan untuk  

melakukan tindakan penyimpangan, bergaya hidup mewah, mengikuti trend 

berpakaian yang cenderung membuka aurat (bagi perempuan), dan make-up 

yang berlebihan. Ini adalah potret dari cara hidup sebagian anak muda masa 

kini. 
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Lingkungan keluarga yang kurang sehat seringkali dianggap 

memberikan kontribusi terhadap munculnya kenakalan remaja, hal itu 

dikarenakan remaja yang dibesarkan dari keluarga yang kurang sehat akan 

memberikan tanggapan bahwa rumah dimana ia tinggal sudah tidak lagi 

ditemukan rasa nyaman walaupun hanya sekedar berbagi kisah dan berkeluh 

kesah. Keluarga adalah bagian terkecil dari lingkungan sosial yang memiliki 

dampak besar terhadap proses tumbuh kembang seorang anak. Sudah 

seyogyanya keluarga menjadi “madrasah” pertama sebelum lingkungan 

sosial yang lain seperti sekolah dan lingkungan pertemanan.  

Sekolah memiliki peran vital dalam membentuk karakter anak, yang 

memerlukan keterlibatan guru BK sebagai komponen pendidikan. 

Bimbingan dan Konseling Sekolah adalah lembaga layanan tertentu di 

sekolah yang membantu siswa mengembangkan potensi dan pemahaman 

dirinya sesuai dengan minat, sifat kepribadian, hasil belajar dan potensinya. 

Siswa juga didorong untuk mengubah perilaku dan lingkungannya agar tidak 

terjebak dalam hubungan yang bertentangan dengan aturan. 

Tujuan Bimbingan dan Konseling juga tidak terlepas dari tujuan 

pendidikan pada umumnya. Tujuan pendidikan Indonesia tercantum dalam 

Undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 BAB II Pasal 3 yang berbunyi 

: 
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“Pendidikan Nasional bertujun untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 

Guru Bimbingan dan Konseling memainkan peran penting dalam 

proses membantu siswa menemukan identitas mereka, memberikan 

motivasi konstruktif dan mendengarkan semua kekhawatiran mereka. Hal 

ini terutama berlaku bagi siswa dalam bidang individu-sosial, serta mereka 

dalam pendidikan, karir, dan tahap perkembangan kehidupan lainnya, di 

mana guru Bimbingan dan Konseling harus dapat membantu siswa. 

SMK Swasta Pemuda Papar yang terletak di Jalan Papar - Pare No. 

17 Kecamatan Papar Kabupaten Kediri dengan jumlah siswa Kelas X 158 

siswa, kelas XI 176 siswa dan kelas XII 207 siswa. Letak geografis SMK 

Swasta Pemuda Papar yang berada di pinggiran kabupaten Kediri 

memungkinkan terdapat banyaknya kenakalan remaja yang terjadi. Dari 

hasil wawancara dengan guru BK dan Kesiswaan ( kesiswaan bertindak 

sebagai tatib ) yang di lakukan pada tgl 25 Maret 2021 bahwa menurut guru 

BK dan Kesiswaan “beberapa masalah siswa adalah pada umunya seperti 

terlambat bolos dll, akan tetapi dalam beberapa kasus ada juga siswa yang 

berkelahi, mengikuti tren motor balap liar, merokok saat di jalan berangkat 

sekolah  dan beberapa masalah lain yang tidak bisa di sebutkan semua 

karena kerahasiaan sekolah”. Hal tersebut didukung dengan adanya catatan 

buku kasus yang ditemukan bahwa terdapat siswa yang suka terlambat 
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masuk sekolah, berkelahi dengan teman, merokok, mengikuti balapan liar 

dan mulai jahil dengan lawan jenis. Oleh karena itu, siswa-siswa yang 

memiliki masalah tersebut diperlukan untuk mendapatkan bimbingan dari 

konselor.  

Menurut Prayitno dan Amti (2004), Anak-anak, remaja, dan orang 

dewasa semuanya dapat memperoleh manfaat dari bimbingan, yaitu proses 

pemberian dukungan dari seorang ahli untuk membantu mereka 

mengembangkan bakat mereka sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan 

kekuatan khusus mereka dan fasilitas yang ada sesuai dengan standar yang 

berlaku. Salah satu cara terpenting seorang konselor dapat membantu 

seseorang belajar adalah melalui hubungan satu lawan satu yang dia bangun 

dengan individu yang bekerja dengan mereka. 

Akibatnya, konselor dapat lebih memahami dirinya sendiri, 

keadaannya saat ini, dan kemungkinan situasi masa depan yang dapat ia 

ciptakan dengan memanfaatkan kemampuannya untuk kepentingan dirinya 

dan masyarakatnya. Akibatnya, konselor dapat belajar bagaimana 

menangani masalah saat ini dan mengantisipasi yang akan datang.. (Tolbert 

dalam Prayitno, 2004). Dapat disimpulkan bahwa konsep bimbingan dan 

konseling mengacu pada proses di mana seorang konselor membantu klien 

mengatasi hambatan dan menyadari potensi penuhnya sementara juga 

membantu klien menemukan solusi sendiri untuk kesulitan.Mengingat 

betapa pentingnya peran remaja sebagai agent of change dan generasi 

penerus masa depan bangsa, dengan melihat fenomena permasalahan sosial 
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kenakalan remaja yang dihadapi oleh peserta didik di SMK Swasta Pemuda 

Papar, maka peneliti terdorong untuk melaksanakan penelitian dengan judul  

“LAYANAN INFORMASI SEBAGAI UPAYA TINDAKAN 

PREVENTIVE KENAKALAN REMAJA DI SMK SWASTA 

PEMUDA PAPAR”. 

 

B. Batasan Masalah 

Penelitian ini fokus pada bentuk layanan informasi yang diberikan 

oleh guru Bimbingan dan Konseling sebagai upaya tindakan preventive 

kenakalan remaja di SMK Swasta Pemuda Papar tahun ajaran 2022. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut  : 

1. Apa saja bentuk kenakalan remaja yang dialami oleh peserta didik di 

SMK Swasta Pemuda Papar ? 

2. Bagaimana bentuk layanan informasi yang diberikan guru Bimbingan 

dan Konseling sebagai upaya preventive kenakalan remaja yang di alami 

oleh peserta didik di SMK Swasta Pemuda Papar ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan latar belakang dan rumusan masalah yang dipaparkan 

diatas, maka penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui bentuk kenalakan remaja yang dialami oleh peserta 

didik di SMK Swasta Pemuda Papar. 

2. Untuk mengetahui bentuk layanan informasi yang diberikan guru 

Bimbingan dan Konseling sebagai upaya preventive kenakalan remaja 

yang dialami oleh peserta didik di SMK Swasta Pemuda Papar 

 

E. Kegunaan Penelitian 

1 Secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

keilmuan pada bidang Bimbingan dan Konseling, serta  menjadi fakta 

akan pentingnya peran bimbingan dan konseling sebagai satu layanan 

khusus dalam membantu mengatasi permasalahan kenakalan remaja 

yang terjadi pada peserta didik di tingkat SMK khususnya Di SMK 

Swasta Pemuda Papar. 

2 Secara praktis 

a. Bagi guru Bimbingan dan Konseling dan SMK Swasta Pemuda 

Papar 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu para guru di bidang 

Bimbingan dan Konseling lebih memahami bagaimana mencegah 

kenakalan remaja di kalangan siswanya. siswa mengalami hal ini. 

b. Bagi peneliti 

Menambah banyak pengalaman dan pengetahuan praktis untuk 

persiapan seseorang untuk berkarir di pendidikan dan pelatihan 
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Bimbingan dan Konseling. Selain itu, penelitian ini memberikan 

informasi dan wawasan tentang layanan informasi dalam upaya 

mencegah guru Bimbingan dan Konseling dalam menangani 

masalah kenakalan remaja yang dihadapi siswa SMK. 
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